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MOTTO 

 

يهَ  هذِ ال مْ وَ كُ ىْ ىُوا مِ يهَ آمَ هذِ ُ ال فَعِ اللَّه زُوا يَزْ شُ زُوا فَاوْ شُ ا قِيلَ اوْ ِذَ إ وَ

بِيز   لُونَ خَ مَ ا تَعْ ُ بِمَ اتٍ ۚ وَاللَّه جَ رَ مَ دَ لْ عِ ُوتُوا الْ  أ

Artinya: Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Republik Indonesia, Al-Qur’an ku, (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), QS Al-

Mujadalah: 11, hal.543. 
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حِيْمِ  حْمٰهِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ
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ا بعَْدُ  دٍ وَعَلىَ الَهِِ وَاصَْحَابِهِ اجَْمَعِيْهَ، امََّ  بعَْدَهُ، الَلَّهمَُّ صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
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ABSTRAK 

 

Dwi Wahyu Antika. Manajemen Sarana Prasarana untuk Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta 

(Kajian tentang Penggunaan dan Pemeliharaan Laboratorium). Yogyakarta. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 2018. 

Penelitian skripsi ini berangkat dari gagasan para pakar pendidikan yang 

mengasumsikan bahwa fungsi utama sekolah adalah pembinaan dan pengembangan 

semua potensi individu, khususnya pengembangan potensi fisik, intelektual maupun 

moral. Oleh karenanya, sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal 

yang dapat mengembangkan semua potensi peserta didik yang latar belakangnya sebagai 

sumber daya manusia. Pendidikan formal dalam hal ini, tidak lepas dari standarisasi 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses belajar-mengajar antara siswa siswi 

dan guru. Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam pendidikan dan hal 

itu menjadi satu dari delapan Standarisasi Nasional Pendidikan (SNP). Dengan kata lain, 

tanpa ketersediaan sarana dan prasarana yang layak dalam setiap lembaga pendidikan, 

maka untuk merealisasikan fungsi utama sekolah sangat diragukan. Dengan demikian, 

penelitian ini hadir untuk mengetahui manajemen penggunaan dan pemeliharaan sarana 

prasarana di salah satu lembaga sekolah formal di Bantul.  

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan 

Bantul Yogyakarta dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, yang digunakan 

untuk memperoleh data yang menyeluruh. Penelitian ini menggunakan teori George R 

Terry mengenai manajemen sebagai alat pendekatan kajian masalahnya. Adapun teknik 

pengumpulan datanya dengan cara melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian 

selama dua minggu, melakukan wawancara dengan 10 narasumber dan mengambil 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa, pertama manajemen penggunaan dan 

pemeliharaan laboratorium perawatan dan farmasi sarana prasarana di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta. Dalam penggunaan laboratorium 

perawatan dan farmasi dilakukan dengan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan oleh 

kepala jurusan laboratorium masing-masing. Selain itu, sebelum menggunakan sarana 

prasarana yang ada di laboratorium diberikan arahan oleh pembimbing praktikum. 

Sedangkan untuk pemeliharaan laboratorium perawatan dilakukan setiap minggu dan 

bulan, berbeda dengan pemeliharaan farmasi yang dilakukan sebelum praktikum dan 

sesudah praktikum, selain itu juga diadakan pemeliharaan setiap bulan dan tahun. Kedua, 

dengan adanya manajemen penggunaan dan pemeliharaan laboratorium keperawatan dan 

farmasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta 

pembelajaran menjadi efektif dapat dilihat dari antusias siswa, keaktifan siswa, dan 

partisipasi siswa serta nilai siswa yang meningkat. Ketiga, dalam pembelajaran terdapat 

pendukung dan penghambat dari sarana prasarana. Faktor pendukung yaitu adanya sarana 

prasarana yang cukup memadai dan alat-alat yang ada di laboratorium sudah cukup 

lengkap, sehingga praktikan bisa melaksanakan sacara maksimal. Adapun penghambat 

alat-alat praktikum kejuruan keperawatan masih terbatas sehingga siswa membutuhkan 

alat dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah praktikan dan manajemen sarana 

prasarana yaitu letak sarana prasarana tidak terpusat di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta. 

 

 

Kata kunci: Pendidikan, Manajemen, Sarana Prasarana dan Efektivitas 

Pembelajaran. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan 

belajar dan mengajar serta menerima dan memberi pelajaran sesuai dengan 

tingkatan, jurusan dan sebagainya, yang memiliki unsur pendukung seperti 

sarana dan prasarana sesuai aturan yang berlaku. Sekolah juga memberikan 

pelayanan kepada semua warga sekolah, khususnya pelayanan untuk peserta 

didik yang menuntut ilmu.  

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin meningkatkan mutu 

pendidikan ditengah perubahan, agar warga Indonesia menjadi manusia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, produktif, dan 

berdaya saing tinggi dalam pergaulan nasional maupun internasional. Untuk 

menjamin tujuan pendidikan tersebut, pemerintah telah mengamanatkan delapan 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 13 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan.  

Pendidikan merupakan suatu system yang saling mempengaruhi dan bergantung 

dalam mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan bersama. 
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Berhasil tidaknya suatu proses pencapaian pendidikan tersebut dipengaruhi oleh 

banyak faktor, antara lain: manajemen sarana dan prasarana.
1
 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, apa lagi bangsa 

yang sedang berkembang. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia 

yang dipersiapkan untuk itu melalui pendidikan.
2
 Para pakar pendidikan 

mengatakan bahwa fungsi utama sekolah adalah pembinaan dan pengembangan 

semua potensi individu terutama pengembangan potensi fisik, intelektual dan 

moral setiap peserta didik. Maka sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat 

pendidikan formal untuk mengembangkan semua potensi peserta didik sebagai 

sumber daya manusia.
3
 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 

merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran dengan cara lain yang dikenal dan diakui oleh 

masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat urgent dalam kehidupan 

manusia. Dalam kenyataannya, pendidikan telah mampu membawa manusia 

kearah kehidupan yang lebih beradab. Pendidikan telah ada seiring dengan 

lahirnya manusia.
4
 

                                                             
1 Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal.6. 
2
 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal.2. 

3
 Achmad Sukandi, dkk., Teori Pembelajaran, (Semarang: UPT UNNES PRESS, 2005), 

hal.51. 
4
 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.247. 
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Suksesnya pembelajaran di sekolah didukung oleh adanya pendayagunaan 

semua sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah secara efektif dan 

efisien. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut perlu didayagunaan 

dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. Pengelolaan itu 

dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa 

berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 

kegiatan yang amat penting di sekolah, Karena keberadaannya akan sangat 

mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah.
5
 

Mulyasa dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) menyebutkan bahwa 

sarana pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media 

pengajaran. Adapun prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 

halaman sebagai lapangan olah raga, mushola bisa digu nakan ketika praktik 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), komponen tersebut merupakan 

sarana pendidikan.
6
 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam 

pendidikan dan menjadikan satu dari delapan Standar Nasional Pendidikan. 

                                                             
5
 Ahmad Farid Mubarok, “Sarana dan prasarana dan kaitannya dengan layanan propesional 

dalam proses pembelajaran efektif dan efisien”, dalam http://www.pengelolaan.html, diakses pada 

tanggal 2 november 2017 pukul 14.58 WIB.  
6
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal.49.   

http://www.pengelolaan/
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Begitu pentingnya sarana dan prasarana pendidikan sehingga setiap institusi 

berloma-lomba untuk memenuhi proses pembelajaran. Tidak itu saja, 

kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu daya tarik 

bagi calon peserta didik.
7
 

Tetapi sayangnya, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tidak 

dikelola dengan pengetahuan yang cukup sehingga sering terjadi ketidaktepatan 

dalam pengelolaan. Ketidaktepatan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

menyangkut cara pengadaan, penanggung jawab dan pengelola, pemeliharaan 

dan perawat, serta penghapusan. Bahkan, banyak pengelola yang kurang 

memahami standar dari sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Beberapa kasus 

membuktikan banyak sarana yang dibeli, padahal bukan menjadi skala prioritas 

utama suatu lembaga pendidikan. Hal ini yang paling tragis dan sering terjadi 

dalam budaya kita adalah mampu membeli tetapi tidak mampu merawat.
8
 

Kurang tepatnya pengelolaan sarana prasarana pendidikan menyangkut 

cara perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, serta 

penghapusan. Bahkan banyak pengelola yang kurang memahami standar dari 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 45 ayat 1 

disebutkan bahwa:  

                                                             
7
 Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hal.7. 
8
 Ibid., hal.7. 
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“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan 

prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

social, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.
9
 

 

Satu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat banyak, 

tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai banyak masalah yang 

menghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu 

masalah yang dihadapi oleh sekolah adalah masalah sarana dan prasarana 

pendidikan. 

Sarana belajar dapat menunjang konsentrasi belajar siswa. Seseorang yang 

belajar dibutuhkan konsentrasi yang penuh, perhatian sepenuhnya, dan 

pemusatan terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang 

tidak berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan berjalan dengan baik apabila 

tempat atau alat yang digunakan tidak mencukupi. 

Salah satu untuk menunjang keberhasilan belajar siswa siswi yaitu dengan 

adanya penggunaan atau pemakaian sarana prasarana pendidikan dengan optimal. 

Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian sarana dan prasarana, 

yaitu prinsip efektivitas dan prinsip efisien. Prinsip efektivitas berarti semua 

pemakaian perlengkapann pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata 

dalam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun, prinsip efisieni berarti, pemakaian 

                                                             
9
 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas 

Pasal 45 Ayat 1. 
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semua perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua 

perlengkapan yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang.
10

 

Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut diatas maka paling tidak 

ada tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukakn oleh personel sekolah yang akan 

memakai perlengkapan pendidikan di sekolah, yaitu memahami petunjuk 

penggunaan perlengkapan pendidikan, menata perlengkapan pendidikan, dan 

memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua perlengkapan 

pendidikan.
11

 

Pemeliharaan perlengkapan merupakan kegiatan yang terus menerus untuk 

mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik atau siap untuk dipakai. 

Ada beberapa macam pemeliharaan ditinjau dari sifatnya, ada dua macam 

pemeliharaan, yaitu pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan, dan 

pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat. Apabila dilihat dari segi waktunya, 

ada dua macam pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan berkala.
12

 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta satu 

satunya SMK Kesehatan yang ada di Bantul. Untuk sarana dan prasarana SMK 

Kesehatan Bantul sebagian masih menyewa di SMP Patria Sabdodadi, sehingga 

untuk penggunaan dan pemeliharaannya harus disesuaikan dengan jadwal 

pelajaran siswa siswi SMK Kesehatan Bantul. Penelitian ini unik untuk diteliti 

                                                             
10

 Alex Aldha Yudi, “Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan 

Prasarana (Sarana dan Prasarana PPLP)”, Jurnal Cerdas Sifa, no.1 (2012): hal.5. 
11

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2004), hal.42. 
12

 Ibid., hal.53. 
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karena disamping sarana dan prasarana yang terpisah dari sekolah pusat sekolah 

berusaha untuk membuat pembelajaran menjadi efektif. Maka dari itu, pada 

penelitian ini akan meneliti tentang manajemen penggunaan dan pemeliharaan 

sarana prasarana yang berhubungan langsung dengan pembelajaran agar 

menjadikan efektif di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Kesehatan Bantul Yogyakarta mendapatkan data sarana dan prasarana yang 

dimiliki SMK Kesehatan Banul Yogyakarta ada beberapa sarana dan prasarana 

yang sudah memenuhi standarisasi sarana seperti luas tanah dan bangunan, 

ventilasi ruangan, instalasi listrik, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang guru, 

ruang tata usaha, mushola, jamban, ruang laboratorium farmasi. Selain itu ada 

beberapa sarana prasarana yang belum memenuhi standarisasi sarana dan 

prasarana namun belum secara keseluruhannya, masih belum maksimal dalam 

pengelolaannya. Selain itu, laboratorium analis kesehatan untuk lokasi masih 

terpisah dengan sekolahnya dan laboratorium keperawatan juga masih terpisah 

dengan sekolahnya, lapangan olah raga masih di dalam sekolah, parkiran masih 

belum rapih, ruang perpustakaan masih seadanya. Karena itu penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta. 

Maksud penelitian ini untuk mengetahui bagaimana “Manajemen Sarana 

Prasarana Untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran di Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan Bantul Yogyakarta (Kajian tentang 

Penggunaan dan Pemeliharaan Laboratorium”.
13

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana manajemen penggunaan sarana dan prasarana di SMK Kesehatan 

Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana di SMK 

Kesehatan Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil manajemen penggunaan dan pemeliharaan sarana prasarana 

yang dilakukan SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen sarana dan 

prasarana di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah:  

                                                             
13

 Hasil wawancara dengan Bapak Munawar Ma’ruf, SE Waka Sarpras diruang Kepala 

Sekolah pada tanggal 01 Maret 2018 pada pukul 07.30 WIB. 
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a) Untuk mengetahui manajemen penggunaan sarana prasarana dalam 

upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui manajemen pemeliharaan sarana prasarana dalam 

upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui hasil manajemen penggunaan dan pemeliharaan 

sarana prasarana yang dilakukan SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

d) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen 

sarana dan prasarana di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian  

a) Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan bagaimana mengelola sarana dan prasarana pendidikan 

yang baik terutama di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta. Serta 

semoga bisa menjadi masukan dalam pengembangan sarana dan 

prasarana pendidikan.  

b) Secara Praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai 

sarana dan prasarana pendidikan di SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta.  
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2) Menambah wacana dan ilmu mengenai penelitian sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta. 

3) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dapat mendukung hasil 

pembelajaran di sekolah. Seluruh elemen sekolah baik kepala sekolah, guru, 

maupun siswa dapat menggunakan dan berusaha memelihara sarana dan 

prasarana tersebut, supaya terciptanya efektifitas pembelajaran. Untuk 

menghindari terjadinya kesamaan dalam penelitian, peniliti telah menelaah 

beberapa penelitian sebelumnya tentang manajemen sarana dan prasarana dalam 

meningkatan efektifitas pembelajaran. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Kesehatan Bantul Yogyakarta. Adapun penelitian yang telah 

dikaji yaitu:  

Skripsi Siti Nur Khasanah yang berjudul “Optimalisasi Manajemen Sarana 

Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Madrasah 

Diniyiah Nurul Umah Putri Kota Gede Yogyakarta” menyatakan manajemen 

sarana dan prasarana tidak terlepas dari fungsi manajemen mulai dari 

perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Upaya yang dilakukan 

oleh madrasah diniyyah Putri Kota Gede dalam optimalisasi manajemen sarana 

dan prasarana yaitu dalam pengadaan bekerjasama dengan Departemen sarana 
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dan prasarana. Untuk pemeliharaan sarana dan prasarana madrasah diniyyah 

bekerjasama dengan warga pesantren. Kemudian motivasi belajar santri ternyata 

juga di pengaruhi oleh lengkapnya sarana dan prasarana.
14

 

Pendapat Siti Nur Khasanah berbeda dengan Miftahul Jannah yang 

berjudul “Optimalisasi Manajemen Dan Sarana Prasarana Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMP Nasima Semarang” menjelaskan 

optimalisasi sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru 

mampu menggunakan salah satu sarana prasarana yaitu teknologi. Kemudian 

media pendidikan seperti internet, computer, LCD dan proyektor mampu 

meningkatkan mutu dan pemahaman siswa dalam belajar.
15

 

Skripsi Yuli Novita Sari yang berjudul “Implementasi Manajemen Sarana 

Dan Prasarana Pembelajaran Di SMP N 1 Sapteronggo Kecamatan Bahuga 

Kabupaten Way Kanan” menyatakan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

sarana dan prasarana perlu di manajemen dengan baik mulai dari perencanaan, 

pengadaan, pemeliharaan sampai penghapusan barang harus benar-benar 

bermanfaat jika diadakan sesuai prioritas dan tingkat kepentingannya.
16

 

                                                             
14

Siti Nur Khasanah, “Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kota Gede Yogyakarta,” (Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hal.32. 
15

Miftakhul Jannah, “Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di SMP Nasima Semarang,” (Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2010), hal.81. 
16

Yuli Novita, “Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pembelajaran di SMPN 1 

Saptonegoro Kecamatan Bahuga Kabupaten Way Kanan,” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), hal.81. 
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Skripsi Novia Maisun Ni’matin yang berjudul “Optimalisasi Manajemen 

Sarana Dan Prasarana Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SD Negeri 

Gajah 1 Demak Jawa Tengah” menyatakan untuk mengoptimalkan sarana 

prasarana demi meningkatkan pembelajaran di SD Negeri Gajah 1 Demak 

mengadakan segala kebutuhan diantaranya pengadaan peraga sains, LCD, 

proyector dan monitoring pembelajaran serta bekerjasama dengan tenaga 

pendidik dalam pemanfaatan sarana prasarana yang sudah diadakan.
17

 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, terdapat 

persamaan yaitu literature tersebut membahas tentang manajemen sarana 

prasarana yang memfokuskan di pengadaan barang, pemanfaatan teknologi, dan 

penghapusan barang. Adapun perbedaan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yaitu literature tersebut membahas tentang upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar yang dilakukan dalam optimalisasi manajemen 

sarana dan prasarana. Berbeda dengan literatur atas nama Miftahul Jannah 

dimana membahas tentang meningkatkan mutu pembelajaran dengan adanya 

media seperti LCD, komputer, dan proyektor yang mampu meningkatkan mutu 

dan pemahaman siswa dalam belajar.  Oleh karena itu penulis akan melakukan 

penelitian terkait dengan penggunaan dan pemeliharaan manajemen sarana 

prasarana pendidikan untuk melihat seberapa efektivitas pembelajaran di SMK 

Kesehatan Bantul Yogyakarta.  

                                                             
17

Novia Maisun Ni’matin, “Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana Untuk 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD Negeri Gajah 1 Demak Jawa Tengah,” (Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hal.104. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripi yang memberikan 

pentunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam skripsi. Oleh Karena 

itu penulisan membagi skripsi ini menjadi lima bab sebagai berikut:  

BAB I berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

dan sistematika pembahasan.  

BAB II landasan teori dan metode penelitian. Kajian teori yang berisi 

tentang teori yang sesuai dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode 

penelitian berisi tentang cara mengambil data, pendekatan penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB III merupakan gambaran umum SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta 

seperti letak geografis sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organasasi 

dan keadaan guru, karyawan dan peserta didik. Dalam BAB III ini juga 

membahas tentang obyek yang diteliti dan mencakup isi dari penelitian lapangan, 

yaitu tentang gambaran manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK kesehatan Bantul Yogyakarta. 

BAB IV berisi tentang hasil lapangan yang sudah diteliti, hasil olah data 

dan analisis data tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta, 

tentang bagaimana proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang 
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terdiri dari penggunaan laboratorium dan pemeliharaan laboratorium sarana 

prasarana pendidikan di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta.  

BAB V berisi tentang kesimpulan dan hasil penelitian, saran-saran peniliti 

terhadap pihak atau peneliti lain dari penulis dan kata penutup berupa ucapan 

syukur serta lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Manajemen Sarana Prasarana Untuk Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta (Kajian tentang 

Penggunaan dan Pemeliharaan Laboratorium)”, dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta belum memenuhi 

standar minimun sarana dan prasarana sekolah. Masih ada beberapa kekurangan 

gedung maupun peralatan yang belum terpenuhi.  

Pengelolaan sarana dan prasarana di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta 

belum sesuai dengan fungsi manajemen sarana dan prasarana dari mulai 

perencanaan, pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi dan 

penghapusan. Perencaan sarana dan prasarana di SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta dilakukan setiap setahun sekali pada bulan Januari-Desember. 

Perencanan sarana dan prasarana di SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta dibentuk 

dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). Sehingga penggunaan dan 

pemeliharaan sarana prasarana SMK Kesehatan Bantul Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan sarana dan prasarana laboratorium keperawatan dan farmasi 

disesuaikan dengan jadwal yang sudah ditentukan oleh kepala jurusan 

masing-masing. Sehingga tidak terjadi bentrokan jadwal ketika siswa 
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melakukan praktikum. Selain itu, praktikan sebelum melaksanakan 

praktikum pembimbing memberi arahan terlebih dahulu dan peraturan yang 

sudah ditetapkan. 

2. Adapun sistem manajemen perawatan sarana dan prasarana di laboratorium 

keperawatan dilakukan secara rutin setelah praktikum dan setiap bulan. 

Sedangkan perawatan di laboratorium farmasi dilakukan sebelum praktikum 

dan sesudah praktikum, selain itu juga dilakukan perawatan setiap bulan dan 

tahun guna untuk mengecek ulang alat-alat yang ada di laboratorium. 

3. Hasil manajemen penggunaan dan pemeliharaan sarana prasarana SMK 

Kesehatan Bantul Yogyakarta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dapat dilihat dari antusias siswa, keaktifan siswa, dan partisipasi siswa serta 

nilai siswa yang meningkat.  

4. Adapun faktor pendukung dan penghambat manajemen penggunaan dan 

pemeliharaan sarana prasarana untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

Pertama, faktor pendukung yang mencakup kelengkapan sarana prasarana 

walaupun serba minimal sehingga memudahkan dalam proses belajar 

mengajar siswa dan guru. Kedua, faktor penghambat yang meliputi belum 

tersedianya laboratorium IPA, sedangkan untuk laboratorium keperawatan 

masih terpisah dari sekolah pusat. 
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B. Saran 

Sebagai akhir dari penulis skripsi ini, dengan mendasarkan pada penelitian 

yang peniliti lakukan, maka peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat 

menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Dalam pengelolaan sarana dan prasarana, khususnya untuk pengelolaan 

sarana dan prasarana baik dari gedung maupun alat-alat menunjang 

pembelajaran siswa segera di lengkapi sesuai dengan standarisasi sarana 

dan prasarana. Supaya tenaga pedidikan dan siswa bisa memaksimalkan 

apa yang sudah di targetkan.  

b. Untuk gedung laboratorium keperawatan dan laboratorium analis 

dipindahkan di pusat, agar siswa dan guru melaksanakan kegiatan 

praktikum tidak terganggu dengan waktu dan perjalanan.  

2. WAKA sarana prasarana dan Kepala Jurusan 

a. Diharapkan waka sarana prasarana dan kepala jurusan konsisten dan 

meningkatkan pemeliharaan sarana prasarana SMK Kesehatan Bantul 

Yogyakarta. 

3. Guru dan siswa 

a. Untuk guru dan siswa memanfaatkan sarana prasarana SMK Kesehatan 

Bantul Yogyakarta dengan baik dan sesuai panduan. 

b. Untuk guru dan siswa ikut berkontribusi memelihara sarana prasarana 

yang telah disediakan SMK Kesehatan Bantul Yogykarta. 
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C. Kata Penutup  

Alhamdulillahirabil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT, atas rahmat dan pertolongan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam dalam penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh Karena itu, koreksi, kritik, dan saran yang bersifat 

konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi penyempurnaan skripsi 

ini.  

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan dan arahan dari 

semua pihak terutama orangtua yang selalu memberikan motivasi dan doanya, 

juga dari pembimbing Dra. Nur Rohmah M. Pd yang telah meluangkan waktu, 

menyumbangkan ide, memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis demi 

terselesainya skripsi ini. Dengan segala hormat penulis mengucapkan terima 

kasih sedalam-dalamnya. 

Akhirnya, “tiada gading yang tak retak” dan tiada manusia yang sempurna. 

Hanya pada Allah SWT penulis berserah diri dan hanya kepada-Nya penulis 

segala bimbingan dan pertolongan. Amin 
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